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ABSTRAK 

 

Nabila, Ulfi, 2025, Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meuwujudkan Profil 

Pelajar Pancasila Melalui Pendekatan Humanistik pada Pembelajaran Aqidah 

Akhlak di SMP Salafiyah Kota Pekalongan. Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, 

M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Pendekatan Humanistika, Profil Pelajar 

Pancasila. 

 

Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan langkah strategis dalam 

menghadirkan pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada peserta didik, 

khususnya dalam membentuk karakter Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 

strategi Kurikulum Merdeka dapat mewujudkan Profil Pelajar Pancasila melalui 

pendekatan humanistik pada pembelajaran Aqidah Akhlak di SMP Salafiyah Kota 

Pekalongan. Meskipun Kurikulum Merdeka telah diimplementasikan, 

kenyataannya masih terdapat kesenjangan antara konsep dan praktik di lapangan, 

khususnya dalam pemahaman guru terhadap literasi digital dan pendekatan 

humanistik, serta tantangan dalam menanamkan karakter akhlakul karimah kepada 

peserta didik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup bagaimana kebijakan dan 

strategi implementasi Kurikulum Merdeka mewujudkan Profil Pelajar Pancasila 

melalui pendekatan humanistik dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap kebijakan implementasi serta strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di SMP Salafiyah Kota 

Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif dan dilakukan melalui studi lapangan. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan triangulasi sebagai 

teknik uji keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan implementasi Kurikulum 

Merdeka diterima positif oleh kepala sekolah, guru, dan pemangku kebijakan 

sekolah. Strategi pendekatan humanistik diimplementasikan melalui pembelajaran 

yang menekankan partisipasi aktif siswa, pendekatan personal, dan pembiasaan 

nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, ditemukan 

sejumlah tantangan seperti minimnya kesadaran beribadah, kurangnya sopan 

santun, serta lemahnya rasa sosial siswa yang menjadi indikator perlunya 

peningkatan dalam pelaksanaan pendekatan humanistik secara konsisten. 

Kontribusi penelitian ini mencakup penguatan teori pendidikan Islam berbasis 

humanisme, serta menjadi rujukan praktis dalam menyusun strategi pembelajaran 

Aqidah Akhlak yang mampu membentuk karakter Profil Pelajar Pancasila. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokus integratif antara 

Kurikulum Merdeka, pendekatan humanistik, dan pendidikan Aqidah Akhlak di 

lingkungan pendidikan Islam tingkat SMP. 
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ABSTRACT 

Nabila, Ulfi, 2025, The Implementation of the Merdeka Curriculum in Shaping the 

Pancasila Student Profile through a Humanistic Approach in Aqidah Akhlak 

Learning at SMP Salafiyah, Pekalongan City. Thesis. Master of Islamic 

Education Study Program, Postgraduate Program, K.H. Abdurrahman Wahid 

State Islamic University Pekalongan. Advisor: I. Prof. Dr. Hj Susminingsih, 

M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Keywords: Merdeka Curriculum, Humanistic Approach, Pancasila Profile 

Student. 

 

The implementation of the Merdeka Curriculum plays a strategic role in 

realizing the Pancasila Student Profile, especially through a humanistic approach 

in Islamic Religious Education (PAI), particularly Aqidah Akhlak. This study is 

motivated by the need to examine how the Merdeka Curriculum is applied in real 

educational settings and how it contributes to the formation of student character 

aligned with Pancasila values. The research focuses on SMP Salafiyah Kota 

Pekalongan, which has actively adopted the Merdeka Curriculum to foster 

religious character education and address challenges such as limited digital 

literacy among teachers and insufficient understanding of humanistic pedagogy. 

This study aims to analyze the policy and strategies for implementing the 

Merdeka Curriculum in achieving the Pancasila Student Profile through a 

humanistic approach to Aqidah Akhlak instruction. Using a qualitative descriptive 

method with field research, the study gathers data through in-depth interviews, 

observations, and documentation, validated using triangulation techniques. The 

research sample comprises grade VII students and teaching staff at SMP 

Salafiyah Kota Pekalongan for the academic year 2024/2025. 

The findings reveal that the humanistic approach in the implementation of 

the Merdeka Curriculum fosters an active and engaging learning atmosphere, 

allowing students to better internalize Islamic values. Despite challenges such as 

student discipline and limited teacher competence in IT and humanistic literacy, 

the curriculum's flexibility supports differentiated learning tailored to student 

needs. Teachers function as facilitators, applying humanistic principles to 

enhance student autonomy, empathy, and moral reasoning. This study contributes 

to the educational management literature and provides practical 

recommendations for schools, principals, and teachers to strengthen Islamic 

character education within the Merdeka Curriculum framework. The novelty of 

this research lies in its specific focus on integrating humanistic theory with the 

Merdeka Curriculum in Islamic character education at the junior high school 

level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum di Indonesia telah dievaluasi selama beberapa dekade, 

membatasi pengembangan pendidikan. Kurikulum Indonesia telah mengalami 

lebih dari sepuluh perubahan sejak kemerdekaan, membuat beberapa orang 

berpikir bahwa kurikulum berubah seiring pergantian pemangku kebijakan 

(Marzuki dkk., 2022). Namun, pendidikan Indonesia tertinggal jauh dari 

negara-negara lain di dunia, dengan arah yang belum jelas. Dengan demikian, 

kurikulum yang dibuat oleh Mendikbud Ristek bertujuan untuk memahami 

dan mengubah perspektif dan paradigma pendidikan di Indonesia 

(Mustaghfiroh, 2020).  

Untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia, Kemendikbud 

mengeluarkan 25 episode tentang Kebijakan Belajar Merdeka. Episode ke-15 

membahas Kurikulum Merdeka dan Platform Mengajar Merdeka. Pendidikan 

bebas yang baik disesuaikan dengan sistem pendidikan era 4.0 (Ahmad dkk., 

2021). Pada revolusi industri 4.0, sistem pendidikan di Indonesia diharapkan 

dapat menghasilkan siswa yang berpikir kritis, kreatif, inovatif, komunikatif, 

kolaboratif, dan mampu mencari, mengolah, dan menggunakan teknologi 

informasi. (Widyawati dkk., 2 2022). Salah satu masalah terbesar dalam dunia 

pendidikan Indonesia adalah bahwa banyak guru yang tidak tahu cara 

menggunakan IT dalam pembelajaran dan banyak juga guru yang tidak tahu 
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tentang teknologi. Memahami teknologi sebagai alat komunikasi sangat 

penting untuk keberhasilan pembelajaran, dan guru dan siswa harus 

memahaminya sebagai alat komunikasi.  

Perubahan kurikulum di Indonesia merupakan respons terhadap 

dinamika zaman, tetapi seringkali belum menyentuh akar persoalan 

pendidikan, yakni pembentukan karakter siswa. Secara historis, kurikulum 

Indonesia telah mengalami lebih dari sepuluh kali pergantian, menunjukkan 

ketidakstabilan arah pendidikan (Marzuki dkk., 2022). Hal ini menimbulkan 

kegelisahan di kalangan praktisi dan akademisi karena kurikulum kerap 

berubah mengikuti rezim, bukan berdasarkan kebutuhan peserta didik. 

Pendidikan bukan sekadar transfer pengetahuan, melainkan proses 

pembentukan kepribadian yang utuh. Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka 

hadir sebagai upaya menjawab persoalan tersebut melalui perubahan 

paradigma pendidikan (Mustaghfiroh, 2020). Kurikulum ini mengedepankan 

nilai-nilai kemerdekaan belajar, diferensiasi, dan fleksibilitas pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Maka, pendekatan humanistik menjadi 

penting sebagai dasar pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai 

subjek utama. 

Secara teoritis, pendidikan humanistik berakar pada pemikiran tokoh 

seperti Carl Rogers dan Abraham Maslow yang menekankan potensi manusia 

untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, prinsip-prinsip humanistik sangat relevan karena memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengembangkan dirinya sesuai kebutuhan, minat, dan 
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keunikan masing-masing. Hal ini selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar 

yang mendorong pembelajaran berbasis projek dan penguatan karakter 

(Ahmad dkk., 2021). Program ini sejalan dengan Revolusi Industri 4.0, yang 

menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, 

dan kolaboratif (Widyawati dkk., 2022). Namun, tantangan yang dihadapi 

cukup kompleks, salah satunya adalah rendahnya penguasaan teknologi oleh 

sebagian guru. Ketidaksiapan guru dalam penggunaan teknologi menghambat 

implementasi pembelajaran berbasis digital yang ideal. Maka diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada relasi manusiawi dan 

pemberdayaan individu secara menyeluruh. 

Empirisnya, di lapangan masih banyak dijumpai proses pembelajaran 

yang bersifat satu arah dan menekankan hafalan, bukan pemahaman dan 

refleksi nilai. Ini bertentangan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang 

mengusung pendekatan pembelajaran aktif dan bermakna. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya mengejar aspek kognitif, 

tetapi juga afektif dan psikomotorik. Humanisme pendidikan menekankan 

bahwa guru harus memahami peserta didik secara individual, termasuk latar 

belakang, potensi, dan kebutuhan belajarnya (Yamin & Syahrir, 2020). 

Penerapan prinsip-prinsip pembelajaran mandiri yang mendorong siswa 

belajar sesuai kecepatan dan kemampuannya, membuka ruang bagi 

pendidikan yang lebih inklusif dan memanusiakan. Dalam praktiknya, 

pendekatan ini menekankan pentingnya interaksi, dialog, dan partisipasi aktif 
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siswa. Sehingga tercipta iklim kelas yang mendukung perkembangan potensi 

setiap siswa secara optimal. 

Implementasi pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 

dalam Kurikulum Merdeka mengarahkan pembelajaran pada pemecahan 

masalah nyata dengan melibatkan kerja tim dan refleksi diri. Ini merupakan 

bentuk konkret pendidikan kontekstual yang sangat mendukung penguatan 

karakter siswa. Prinsip ini sejalan dengan tujuan dari Profil Pelajar Pancasila, 

yang menekankan pengembangan karakter sesuai nilai-nilai luhur bangsa 

(Kurniawaty dkk., 2022). Enam dimensi utama dalam Profil Pelajar 

Pancasila, yakni beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkebinekaan 

global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif, menjadi 

fondasi pembelajaran. Dimensi ini bukan hanya tujuan pendidikan, tetapi juga 

indikator keberhasilan kurikulum. Maka, pendidikan karakter tidak bisa 

dilepaskan dari pendekatan humanistik yang menghargai keberagaman dan 

kemanusiaan peserta didik. Pendidikan bukan sekadar instruksi, melainkan 

proses pembinaan manusia secara utuh. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, terutama mata pelajaran 

Aqidah Akhlak, pembelajaran yang berorientasi pada nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila menjadi sangat relevan. Aqidah Akhlak tidak hanya mengajarkan 

ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual dalam perilaku keseharian siswa (Junedi dkk., 2022). Melalui 

pendekatan humanistik, guru Aqidah Akhlak berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa memahami makna ajaran Islam dan 
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menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, 

implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran ini tidak hanya 

berorientasi akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan karakter. 

Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, toleransi, tanggung jawab, dan empati 

sangat sejalan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, 

pendekatan humanistik menjadi jembatan untuk mengintegrasikan nilai 

agama dan nilai kebangsaan secara harmonis. Pendidikan karakter menjadi 

inti dari proses pembelajaran yang bermakna. 

Secara empiris, observasi awal peneliti di SMP Salafiyah Kota 

Pekalongan menunjukkan bahwa semangat Kurikulum Merdeka mulai 

diinternalisasi dalam budaya sekolah. Kepala sekolah dan guru menyambut 

baik implementasi Merdeka Belajar sebagai bentuk pembaharuan pendidikan 

yang lebih humanis dan kontekstual. Namun, masih ditemukan berbagai 

tantangan, seperti perilaku siswa yang kurang disiplin, rendahnya kesadaran 

ibadah, serta minimnya kepedulian sosial. Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih menyentuh sisi afektif siswa. 

Pembelajaran berbasis pendekatan humanistik diyakini mampu mengatasi 

persoalan tersebut dengan menekankan aspek kesadaran diri dan tanggung 

jawab sosial siswa. Guru Aqidah Akhlak memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter siswa melalui keteladanan, pembinaan spiritual, dan 

dialog yang membangun. Maka penelitian ini penting untuk mengkaji lebih 

dalam efektivitas pendekatan humanistik dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 
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Pendidikan karakter melalui pendekatan humanistik berfokus pada 

upaya memahami siswa sebagai pribadi yang unik, bukan sebagai objek 

pembelajaran semata. Guru bertugas menciptakan iklim kelas yang 

menyenangkan, penuh kasih sayang, dan partisipatif, sehingga siswa 

merasa dihargai dan dimotivasi untuk belajar. Teori humanistik 

menempatkan kebutuhan aktualisasi diri sebagai puncak dari proses 

pendidikan, seperti yang digagas oleh Abraham Maslow dalam teori 

hierarki kebutuhan (Sumantri & Ahmad, 2019). Dalam konteks 

pembelajaran Aqidah Akhlak, pendekatan ini mengajak siswa untuk 

merenungi makna hidup, tanggung jawab, serta hubungan dengan Tuhan 

dan sesama. Hal ini penting untuk menumbuhkan kesadaran spiritual dan 

sosial siswa sebagai pondasi akhlak yang baik. Dengan demikian, 

penerapan pendekatan humanistik mampu menguatkan internalisasi nilai-

nilai dalam Profil Pelajar Pancasila. Tujuan akhirnya adalah terciptanya 

generasi yang berilmu, berakhlak, dan bertanggung jawab terhadap dirinya 

serta masyarakat. 

Banyak siswa di kelas VII dan VIII SMP Salafiyah masih 

menunjukkan perilaku kurang baik seperti tidak sopan kepada guru, 

kurang empati terhadap teman, dan minimnya kesadaran beribadah. Ini 

merupakan tantangan nyata yang harus dihadapi oleh guru melalui metode 

yang tepat. Pendekatan humanistik membuka ruang bagi refleksi dan 

introspeksi diri siswa, tidak sekadar memberikan hukuman tanpa 

pembinaan. Guru yang menerapkan pendekatan ini tidak hanya sebagai 



 

 

7 

 

 

penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan spiritual 

siswa. Pendidikan agama menjadi sarana strategis untuk membangun 

kedekatan emosional dan nilai kemanusiaan dalam diri siswa. Maka, 

integrasi nilai-nilai Islam dan Profil Pelajar Pancasila melalui pendekatan 

humanistik merupakan kebutuhan mendesak dalam konteks pendidikan 

saat ini. Penelitian ini menjadi relevan untuk mengungkap bagaimana 

pembelajaran dapat dikembangkan dengan sentuhan kemanusiaan demi 

membentuk karakter pelajar yang utuh. 

Secara teoritis, pendekatan humanistik tidak hanya meningkatkan 

prestasi akademik, tetapi juga membangun motivasi intrinsik siswa dalam 

belajar. Motivasi yang berasal dari dalam diri ini lebih kuat dan bertahan 

lama dibandingkan dengan motivasi eksternal. Ketika siswa merasa 

dihargai, didengarkan, dan dibimbing secara personal, mereka akan lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran. Ini merupakan ciri utama dari 

pendidikan yang berpusat pada peserta didik, sebagaimana diamanatkan 

dalam Kurikulum Merdeka. Maka peran guru tidak sekadar mengajar, 

tetapi juga sebagai pemimpin moral dan pembimbing spiritual siswa. 

Integrasi pendekatan humanistik dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 

diharapkan mampu menjawab tantangan krisis moral di kalangan pelajar. 

Penelitian ini hadir untuk mengkaji secara mendalam implementasi nilai-

nilai tersebut dalam konteks pendidikan menengah di lingkungan sekolah 

berbasis Islam. 
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Berdasarkan paparan teoritis dan data empiris di atas, peneliti 

memandang penting untuk melakukan kajian terhadap pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka melalui pendekatan humanistik, khususnya dalam 

mata pelajaran Aqidah Akhlak. SMP Salafiyah Kota Pekalongan dipilih 

karena telah menunjukkan inisiatif positif dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka dan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan masih adanya tantangan dalam pembentukan karakter siswa, 

yang menuntut strategi pembelajaran yang lebih menyentuh aspek 

kemanusiaan. Maka, pendekatan humanistik menjadi sangat relevan untuk 

diteliti lebih dalam.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran karakter yang sesuai dengan konteks 

pendidikan Islam dan tuntutan zaman. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memperkaya kajian tentang integrasi nilai-nilai Pancasila 

dalam pembelajaran agama secara konkret. Dengan demikian, judul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila Melalui Pendekatan Humanistik pada 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di SMP Salafiyah Kota Pekalongan” 

menjadi topik yang penting dan strategis untuk dikaji. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang 

ditemukan antara lain : Kesenjangan anatara konsep Kurikulum Merdeka 

dengan praktik Pendidikan di Lembaga-lembaga Pendidikan, Perkembangan 
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informatika yang pesat menuntut insan Pendidikan adaptif dan inovatif, guru 

dituntut menguasai IT atau literasi digital dan memahami literasi manusia 

yaitu konsep Pendidikan yang memanusiakan manusia dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik professional. Namun dalam kenyataan dilapangan 

masih dijumpai guru yang belum melek IT dan belum memahami literasi 

manusia (Humanistik). 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, Pembatasan Masalah Untuk 

membuat pembahasan masalah tidak terlalu luas, maka disusunlah Batasan 

masalah sebagai berikut: a). Variabel yang diteliti adalah implementasi 

kurikulum merdeka dalam mewujudkan profil pelajar melalui pendekatan 

Humanistik pada pembelajaran Aqidah Akhlak di SMP Salafiyah Kota 

Pekalongan. b). Sampel penelitian di siswa kelas VII di SMP Salafiyah Kota 

Pekalongan Tahun 2024. c). Lokasi Penelitian di SMP Salafiyah Kota 

Pekalongan 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, rumusan 

masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi kebijakan kurikulum merdeka dalam 

mewujudkan profil pelajar Pancasila melalui pendekatan humanistik pada 

pembelajaran Aqidah Akhlak di SMP Salafiyah Kota Pekalongan ? 
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2. Bagaimana strategi kurikulum merdeka dalam mewujudkan profil pelajar 

Pancasila melalui pendekatan humanistik pada pembelajaran Aqidah 

Akhlak di SMP Salafiyah Kota Pekalongan ?  

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi kebijakan kurikulum merdeka dalam 

mewujudkan profil pelajar Pancasila melalui pendekatan humanistik pada 

pembelajaran Aqidah Akhlak di SMP Salafiyah Kota Pekalongan.  

2. Untuk mengetahui strategi kurikulum merdeka dalam mewujudkan profil 

pelajar Pancasila melalui pendekatan humanistik pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak di SMP Salafiyah Kota Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian implementasi kurikulum merdeka dalam mewujudkan profil 

pelajar pancasila melalui pendekatan humanistik pada pembelajaran Aqidah 

akhlak di SMP Salafiyah Kota Pekalongan  dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

a. Secara teoritis Sebagai dasar wawasan keilmuan untuk mengetahui 

tentang kebijakan implementasi kurikulum merdeka untuk mewujudkan 

profil pelajar Pancasila pada pembelajaran Aqidah Akhlak melalui 

pendekatan humanistik. 

b. Secara praktis Bagi kepala Sekolah diharapkan mampu mengetahui 

hambatan dan kelemahan implementasi kurikulum merdeka melalui 

pendekatan humanistik sebagai upaya memperbaiki dan mengatasi 
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masalah yang dihadapi. Bagi guru Aqidah Akhlak diharapkan dapat 

mengimplementasikan kurikulum mereka melalui pendekatan humanistik 

dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila. Bagi Sekolah diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas Pendidikan serta memahami 

langkah dan tidak lanjut implementasi kurikulum merdeka.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila Melalui Pendekatan Humanistik 

Pada Pembelajaran Aqidah Akhlak Di SMP Salafiyah Kota Pekalongan, 

maka dapat disimpulkan: 

1. Implementasi kebijakan Kurikulum Merdeka dalam mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila melalui pendekatan humanistik pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak di SMP Salafiyah Kota Pekalongan terlaksana secara 

efektif, kontekstual, dan bermakna. Pendekatan ini memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan materi dengan fase perkembangan dan kebutuhan 

siswa, sehingga proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membangun hubungan empatik, memberi 

ruang ekspresi, serta mendorong keterlibatan aktif siswa melalui proyek-

proyek reflektif dan berbasis nilai akhlak. Hasilnya, beberapa dimensi 

Profil Pelajar Pancasila seperti beriman dan berakhlak mulia, mandiri, 

bergotong royong, bernalar kritis, dan berkebhinekaan global berhasil 

terbentuk secara nyata dalam diri siswa. Meski menghadapi kendala 

seperti keterbatasan waktu dan pemahaman guru, solusi berupa pelatihan 

humanistik, kolaborasi guru, dan penilaian berbasis karakter mampu 
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mengatasi hambatan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

humanistik selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka dan teori 

aktualisasi diri Maslow dalam menciptakan pembelajaran yang 

transformatif dan membentuk generasi Islami berkarakter Pancasila. 

2. Strategi implementasi Kurikulum Merdeka dalam mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila melalui pendekatan humanistik pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak di SMP Salafiyah Kota Pekalongan dilakukan secara 

terintegrasi, fleksibel, dan kontekstual dengan menempatkan siswa sebagai 

subjek utama dalam proses pendidikan. Pendekatan ini diwujudkan 

melalui penyusunan modul ajar yang adaptif, pelibatan siswa dalam 

proyek reflektif seperti P5 berbasis nilai-nilai keislaman dan kebangsaan, 

serta penciptaan iklim pembelajaran yang aman secara emosional dan 

spiritual. Guru berperan sebagai fasilitator yang empatik, mendorong 

ekspresi diri, diskusi, dan penilaian reflektif yang menyentuh aspek afektif 

siswa. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran turut memastikan 

sinergi antara visi kelembagaan, pelatihan guru, dan pelibatan orang tua 

dalam penguatan karakter. Strategi ini selaras dengan teori kurikulum 

humanistik Elliot Eisner dan aktualisasi diri Maslow, yang menekankan 

pentingnya pembelajaran bermakna, estetis, dan memanusiakan siswa 

secara utuh — menjadikan strategi di SMP Salafiyah sebagai model 

pembelajaran agama yang transformatif dan membentuk generasi yang 

religius, nasionalis, dan berkarakter Pancasila. 
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7.2. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki bebara implikasi penting, diantaranya :  

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memperkuat dan memperluas teori humanistik 

dalam pendidikan, khususnya sebagaimana dikemukakan oleh Carl 

Rogers, Abraham Maslow, dan Elliot Eisner. Pendekatan humanistik 

terbukti mampu mendukung pembentukan karakter dan aktualisasi diri 

siswa dalam konteks pembelajaran Aqidah Akhlak. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa: Pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan 

emosional, sosial, dan spiritual siswa dapat menciptakan suasana belajar 

yang bermakna dan menyeluruh. Dan konsep Maslow tentang self-

actualization dan teori Eisner tentang kurikulum sebagai proses estetis 

dapat diimplementasikan secara nyata dalam pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka. Teori afektif Krathwohl juga mendapat penguatan 

melalui pembuktian bahwa pembiasaan nilai religius secara berulang lebih 

efektif dalam membentuk karakter dibanding pengajaran kognitif semata. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan implementatif 

kepada guru, kepala sekolah, dan pengelola madrasah/sekolah Islam dalam 

mengintegrasikan pendekatan humanistik ke dalam Kurikulum Merdeka: 

Guru perlu berperan sebagai fasilitator yang memahami karakter, gaya 

belajar, dan kebutuhan psikologis siswa. Modul ajar harus bersifat 

fleksibel, kontekstual, dan memberi ruang ekspresi siswa, seperti melalui 
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proyek reflektif, video edukatif, atau diskusi pengalaman pribadi. Dan 

penilaian harus dilakukan secara holistik, menggabungkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, melalui asesmen formatif, jurnal refleksi, dan 

proyek akhlak. 

3. Implikasi Kebijakan 

Temuan ini memberikan masukan penting bagi pembuat kebijakan 

pendidikan, khususnya di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta 

Kementerian Agama, dalam menyempurnakan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka: Perlu disusun kebijakan pelatihan guru secara berkelanjutan 

tentang pendekatan humanistik dan desain pembelajaran berdiferensiasi. 

Diperlukan pedoman nasional untuk penilaian karakter dan dimensi Profil 

Pelajar Pancasila secara integratif dalam mata pelajaran keagamaan. 

Regulasi kurikulum hendaknya memberikan fleksibilitas struktural yang 

memungkinkan integrasi nilai-nilai agama dan budaya lokal dalam 

pembelajaran untuk menciptakan pendidikan yang kontekstual dan 

bermakna. 

 

7.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Memperkuat kebijakan internal dalam mendukung pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka berbasis pendekatan humanistik, terutama dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak, dengan mengintegrasikan nilai-nilai 



 
 

130 
 

 

 

Profil Pelajar Pancasila ke dalam visi, misi, serta kegiatan sekolah 

secara menyeluruh. 

b. Mengintensifkan pelatihan dan pendampingan guru mengenai 

pendekatan humanistik, diferensiasi pembelajaran, serta asesmen 

formatif dan reflektif. Hal ini penting untuk menjawab tantangan 

keterbatasan pemahaman guru terhadap strategi humanistik. 

c. Meningkatkan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

melalui program berbasis proyek yang kontekstual dan bernuansa nilai-

nilai keislaman, seperti kegiatan P5 tematik Islami yang melibatkan 

orang tua. 

d. Mewujudkan lingkungan belajar yang aman secara psikologis dengan 

meniadakan bentuk hukuman fisik maupun verbal, serta memperkuat 

pendekatan empatik dalam pembinaan siswa. 

2. Bagi Guru Aqidah Akhlak Kelas 7 

a. Mengembangkan perangkat ajar kontekstual dan fleksibel yang selaras 

dengan Kurikulum Merdeka dan pendekatan humanistik, agar 

pembelajaran Aqidah Akhlak lebih hidup, menyenangkan, dan 

bermakna. 

b. Meningkatkan sensitivitas terhadap gaya belajar dan kondisi emosional 

siswa, serta memfasilitasi mereka untuk mengekspresikan diri melalui 

berbagai bentuk tugas kreatif, seperti video, puisi, refleksi, dan proyek 

sosial. 
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c. Menjadi fasilitator yang empatik dan reflektif, dengan membangun 

komunikasi terbuka dan hubungan yang positif dengan siswa. Ini 

penting untuk menciptakan suasana kelas yang hangat dan inklusif. 

d. Mengoptimalkan penilaian formatif dan penilaian berbasis karakter, 

dengan menekankan pada proses, sikap, dan refleksi siswa, bukan 

semata hasil kognitif. Guru diharapkan menyusun rubrik penilaian 

karakter yang mengacu pada dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

3.  Bagi Siswa Kelas 7 

a. Menumbuhkan kesadaran belajar yang mandiri dan bertanggung 

jawab, serta memanfaatkan ruang kebebasan yang diberikan oleh 

Kurikulum Merdeka untuk mengembangkan diri secara utuh, baik dari 

aspek kognitif, afektif, maupun spiritual. 

b. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan reflektif dan proyek sosial, seperti 

kampanye akhlak, jumat berkah, dan video dakwah, sebagai sarana 

penguatan karakter Islami dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan nyata. 

c. Menumbuhkan sikap terbuka, percaya diri, dan empatik, baik dalam 

pembelajaran di kelas maupun dalam kehidupan sosial sehari-hari, 

sehingga terbentuk karakter pelajar Pancasila yang berakhlak mulia, 

gotong royong, dan toleran. 

d. Meningkatkan literasi spiritual dan sosial, melalui aktivitas membaca, 

menulis, dan berdiskusi tentang nilai-nilai akhlak serta praktik 

kehidupan Rasulullah sebagai teladan utama. 
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